
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Asydhad Amalia et al. (2015). Makanan Tepat untuk Balita. Jakarta : PT Kawan 

Pustaka.   

 

Fuada Noviati. (2023). Karakteristik Status Gizi Balita Akut dan Kronis. Sulawesi 

Tengah : CV. Feniks Muda Sejahtera 

 

Hartiningrum Indri, et al. (2018). Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2012-2016. Biometrika dan Kependudukan, 7, 97-104. 

 

Hengky Kumaladewi (2022) Model Prediksi Stunting. Medan : Penerbit NEM. 

 

 

Hidayati Tutik et al. (2019). Pendamping Gizi pada Balita. Yogyakarta : 

Deepublish.  

 

Hidayati Tutik, et al. (2019).Pendamping Gizi pada Balita. Yogyakarta : Cv Budi 

Utama. 

 

Indrastuty Dini. (2019). Determinan Sosial Ekonomi Rumah Tangga dari Balita 

Stunting di Indonesia:Analisa Data Indonesia Family Life Survey (IFLS) 

2014. Ekonomi Kesehatan Indonesia. 03, 74 

 

Kemenkes (2021). Penurunan Prevalensi Stunting tahun 2021 sebagai Modal 

Menuju Generasi Emas Indonesia 2045. Jakarta : Kemkes 
 

Kemenkes (2021). Prevalensi Balita Stunting di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Barat. Jakarta : Kemenkes 

 

Kemenkes RI (2022). Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI). Jakarta : 

Kemenkes RI  

 

Lailiyah Ni’matul, et al. (2021). Hubungan Pengetahuan Ibu dan Pola Pemberian 

Makan dengan Kejadian Stunting pada Balita (2-5 tahun). Ghidza Media 

Journal. 3. 226-233. 

 

Lamid Astuti (2015). Masalah Kependekan (stunting) pada Anak Balita : Analisis 

Prospek Penanggulangannya di Indonesia. Bogor : PT Penerbit IPB Press. 

 

Murti Chandra Fatimah et al. (2020). Hubungan Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR) dengan Kejadian Stunting pada Balita Usia 2-5 Tahun di Desa 

Umbulrejo, Ponjong, Gunung Kidul. Jurnal Ilmiah Kesehatan 

Keperawatan. 16, 52-60 



 

 

 

 

Maharani, et al. (2018). Hubungan antara Kejadian Stunting dengan 

Perkembangan Pada Balita Usia 3-5 Tahun di Posyandu Kricak 

Yogyakarta. 7, 37-46. 

 

Nisa Khotimatun S, et al. (2021). Sanitasi Penyediaan Air Bersih dengan Kejadian 

Stunting pada Balita. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Masyarakat Indonesia. 2. 17-25. 

 

Oktia Nur Nirmalasari, (2020). Stunting pada Anak: Penyebab dan Faktor Risiko 

Stunting Di Indonesia. Jurnal for gender mainstreaming. 14, (19-28) 

 

Pantiawati Ika, S.Si. T (2013). Bayi dengan BBLR (Berat Badan Lahir Rendah). 

Yogyakarta : Nuha Medika 

 

 

Puskesmas Padang Laweh (2022). Data Puskesmas Padang Laweh Kabupaten 

Sijunjung. Sijunjung : Puskesmas Padang Laweh 

 

Raharja Putri Malika et al. (2019). Status Ekonomi Orang Tua dan Ketahanan 

Pangan Keluarga sebagai Faktor Risiko Stunting pada Balita di Desa 

Bejiharjo. Ilmu Gizi Indonesia. 03,73-82 

 

Rahayu Atikah et al. (2015). Riwayat Berat Badan Lahir dengan Kejadian 

Stunting pada Anak Usia Bawah Dua Tahun. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat Nasional. 10, 67-73 

 

Rahayu, A. Dkk. 2018, Study Guide Stunting dan Upaya Pencegahannya. Banjar 

Baru: CV.Mine. 

 

Rokhmah Dewi, et al. (2021). Stunting Pencegahan Dan Penanganan Di Bidang 

Kesehatan. Malang: Intelegensia Media. 

   

Suryati (2020). Hubungan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan Kejadian 

Stunting pada Balita Usia 2-5 Tahun di Desa Umbulrejo, Ponjong, 

Gunung Kidul. Jurnal Ilmiah Kesehatan Keperawatan. 16(2), 52-60. 

 

Wardani, D. W., Suharmanto, S., & Wulandari, M. (2020). Hubungan Faktor 

Sosial Ekonomi dan Ketahanan Pangan terhadap Kejadian Stunting pada 

Balita. Jurnal Kesehatan, 11(2), 287-293. 

Wibowo Prayugo, et al. (2023). Pola Asuh Ibu dan Pola Pemberian Makanan 

Berhubungan dengan Kejadian Stunting. Jurnal Ilmu Kesehatan. 6. 116-

121. 

 



 

 

 

Widanti Lubna, et al. (2020). Pola Pemberian Makan, Pemberian Asi Ekslusif, 

Asupan Protein dan Energi, Sebagai Penyebab Stunting di Desa Grogol 

Ponorogo.Jurnal Keperawatan. 5.96-102. 

 

Yuliana Wahida (2019) Darurat Stunting dengan Melibatkan Keluarga. Sulawesi 

Selatan : Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


